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UMUM

Sesuai dengan amanat Pasal 23 ayat (2) Undang-Undang Nomor 26
Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Provinsi merupakan pedoman untuk penyusunan rencana
pembangunan jangka panjang daerah; penyusunan rencana pembangunan
jangka menengah daerah; pemanfaatan ruang dan pengendalian
pemanfaatan ruang wilayah provinsi; pewujudan keterpaduan, keterkaitan,
dan keseimbangan perkembangan antarwilayah kabupaten/kota, serta
pewujudan keserasian antarsektor; penetapan lokasi dan fungsi ruang
untuk investasi; penataan ruang kawasan strategis provinsi; dan penataan
ruang wilayah kabupaten/kota. Oleh karena itu, RTRW Provinsi disusun
dengan mempertimbangkan karakteristik wilayah provinsi; isu-isu strategis
wilayah; tantangan eksternal berupa isu globalisasi, isu dampak
pemanasan global, dan lain-lain; isu penanganan kawasan perbatasan
antarprovinsi dan kabupaten/kota; serta hal-hal yang ingin dicapai dalam

periode waktu 20 (dua puluh) tahun yang akan datang.

Dalam rangka mengantisipasi dinamika internal dan eksternal
tersebut, pembangunan penataan ruang perlu ditingkatkan melalui upaya
perencanaan, pemanfaatan, dan pengendalian pemanfaatan ruang untuk
mengalokasikan sumber daya secara berdaya guna dan berhasil guna.
Salah satunya adalah melalui peningkatan keterpaduan dan keserasian
pembangunan di segala sektor pembangunan yang secara spasial
diakomodasi dalam RTRW Provinsi. Dengan demikian, RTRW Provinsi
merupakan matra spasial dalam pembangunan wilayah provinsi yang
mencakup pemanfaatan sumber daya secara berkelanjutan dengan
mempertimbangkan kelestarian lingkungan hidup secara tertib, aman,

efektif, dan efisien.

RTRW Provinsi




II.
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RTRW Provinsi memadukan dan menyerasikan tata guna tanah, tata
guna air, tata guna udara, dan tata guna sumber daya alam lainnya dalam
satu kesatuan tata lingkungan yang harmonis dan dinamis serta ditunjang
oleh pengelolaan perkembangan penduduk yang serasi dan pendekatan
wilayah yang memperhatikan aspek lingkungan alam dan lingkungan
sosial. Untuk itu, penyusunan RTRW Provinsi didasarkan pada upaya
untuk mewujudkan misi penataan ruang wilayah provinsi, yaitu
mewujudkan keseimbangan pemerataan pembangunan antarwilayah dan
pertumbuhan ekonomi; mewujudkan pengembangan pusat pertumbuhan
wilayah dalam meningkatkan daya saing daerah dalam kancah Asia;
mewujudkan penyediaan sarana dan prasarana wilayah secara berkeadilan
dan berhierarki serta bernilai tambah tinggi; mewujudkan pemantapan
fungsi lindung dan kelestarian sumber daya alam dan buatan;
mewujudkan optimasi fungsi budi daya kawasan dalam meningkatkan
kemandirian masyarakat dalam persaingan global; mewujudkan
keterpaduan program pembangunan berbasis agribisnis dan jasa komersial
yang didukung seluruh pemangku kepentingan; dan mewujudkan
kemudahan bagi pengembangan investasi daerah serta peningkatan kerja

sama regional.

RTRW Provinsi menetapkan visi, misi, dan tujuan penataan ruang,
kebijakan dan strategi penataan ruang, rencana struktur ruang wilayah
provinsi, rencana pola ruang wilayah provinsi, penetapan kawasan strategis
provinsi, arahan pemanfaatan ruang wilayah yang meliputi indikasi
program utama lima tahunan dan program utama tahunan, arahan
pengendalian pemanfaatan ruang wilayah yang meliputi indikasi arahan
peraturan zonasi, arahan perizinan, arahan insentif dan disinsentif, serta

arahan sanksi.

PASAL DEMI PASAL
Pasal 1

Cukup jelas.

Pasal 2

Cukup jelas.

Pasal 3

Cukup jelas.

Pasal 4



Pasal 4

Yang dimaksud dengan “agribisnis” adalah sistem dan usaha kegiatan
pembangunan pertanian di kawasan agropolitan (kawasan sentra

produksi pangan) dan wilayah sekitarnya. Agribisnis meliputi:

a. subsistem agribisnis hulu (up stream agribusiness) yang

mencakup: mesin, peralatan pertanian pupuk, dan lain-lain;

b. subsistem usaha tani/pertanian primer (on farm agribusiness) yang
mencakup usaha: tanaman pangan, hortikultura, perkebunan,

perikanan, peternakan, dan kehutanan;

c. subsistem agribisnis hilir (down stream agribusiness) yang
meliputi: industri pengolahan dan pemasarannya, termasuk
perdagangan untuk kegiatan ekspor; dan

d. subsistem jasa penunjang (kegiatan yang menyediakan jasa bagi
agribisnis) seperti: perkreditan, asuransi, transportasi, penelitian
dan pengembangan, pendidikan, penyuluhan, infrastruktur, serta
kebijakan pemerintah.

Yang dimaksud dengan “jasa komersial” adalah kegiatan yang
berorientasi pada keuntungan ekonomi.

Yang dimaksud dengan “pembangunan berkelanjutan” adalah upaya
sadar dan terencana yang memadukan aspek lingkungan hidup,
sosial, dan ekonomi ke dalam strategi pembangunan untuk menjamin
keutuhan lingkungan hidup serta keselamatan, kemampuan,
kesejahteraan, dan mutu hidup generasi masa kini dan generasi masa
depan; atau upaya memenuhi kebutuhan sekarang tanpa

mengorbankan kebutuhan masa yang akan datang.

Pasal 5

Huruf a
Cukup jelas.

Huruf b
Yang dimaksud dengan “pusat pertumbuhan wilayah (regional
growth centre)” adalah suatu daerah tertentu yang potensial
direncanakan untuk pengembangan perencanaan ekonomi, sosial,
dan fisik; yang bertujuan menghidupkan (lebih lanjut) wilayah
permukiman (kota dan desa) agar dapat mengangkat
pertumbuhan daerah yang bersangkutan.

Huruf c

Yang dimaksud dengan “berkeadilan” adalah sesuai dengan
kebutuhan dan potensi yang akan dikembangkan.

Yang dimaksud




Yang dimaksud dengan “berhierarki” adalah sistem pelayanan
yang berjenjang dan terstruktur sesuai dengan tingkatan dan
ukuran tertentu yang saling berkaitan sehingga tercipta efisiensi

dalam penggunaannya.

Yang dimaksud dengan “bernilai tambah tinggi” adalah pemberian
hasil dan nilai yang lebih besar dari upaya yang dilakukan dalam
rangka memacu pertumbuhan wilayah dan memberi efek

pengganda.
Hurufd

Cukup jelas.
Huruf e

Cukup jelas.
Huruf f

Cukup jelas.
Huruf g

Cukup jelas.

Pasal 6

Yang dimaksud dengan “sistem agropolitan” adalah satu kesatuan
yang terdiri atas subsistem kawasan sentra produksi pangan,
subsistem kegiatan agribisnis, dan subsistem jasa penunjang yang

saling berhubungan dan berinteraksi secara interdependensi.
Subsistem jasa penunjang terdiri atas:

a. penunjang fisik: transportasi, komunikasi, sistem energi (listrik dan
BBM), pusat perdagangan dan promosi, serta sumber daya air (air
minum, industri, pertanian); dan

b. penunjang nonfisik: sistem keuangan (bank, koperasi, LKU), sistem
informasi (keunggulan komparatif, IPTEK, pasar, profil investasi),
sistem tata pamong, serta sistem pemberdayaan dan pendampingan

masyarakat;

atau dapat juga disebutkan sistem agropolitan terdiri atas subsistem
sektor primer berupa budi daya, sektor sekunder berupa pengolahan
hasil, sektor tertier berupa jasa penunjang fisik, dan sektor kuarter

berupa jasa penunjang nonfisik.

Yang dimaksud
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Yang dimaksud “sistem metropolitan” adalah satu kesatuan yang
terdiri atas subsistem wilayah kota berupa kota besar (berpenduduk
minimal 500 ribu jiwa) dan daerah pengaruh sekitarnya sehingga
jumlah penduduk minimal 1 juta jiwa sebagai pusat pertumbuhan
dengan berbagai subsistem kegiatan di bidang ekonomi, sosial,
industri,  perdagangan, administrasi, bersama-sama  daerah

pengaruhnya memiliki potensi yang tinggi untuk perkembangan masa

depan.
Pasal 7
Cukup jelas.
Pasal 8
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Huruf a
Yang dimaksud dengan “strategi pemasaran kota (city
marketing)” adalah strategi promosi kota atau bagian
wilayah  kota dengan tujuan untuk  mendorong
pengembangan aktivitas tertentu. Strategi ini digunakan
untuk menciptakan persepsi eksternal terhadap kota
tersebut agar menarik wisatawan dan masuknya investasi.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf c
Cukup jelas.
Huruf d
Cukup jelas.
Huruf e
Cukup jelas.
Huruf f
Cukup jelas.

Ayat (3)



Ayat (3)

Huruf a

Cukup jelas.

Huruf b

Cukup jelas.

Huruf c

Cukup jelas.

Huruf d

Pasal 9

Huruf a

Yang dimaksud dengan “eco-region” adalah suatu wilayah
yang secara ekologi dan geografi lebih besar dari ekosistem,
yang terdiri atas ©perairan dan/atau daratan yang
mengandung karakteristik sumber daya alam, komunitas,
dan spesies yang khas secara geografis. Keragaman flora,
fauna, dan ekosistemnya mencerminkan suatu eco-region
berbeda dengan eco-region lainnya, berupa pola ekosistem
yang berulang terkait dengan karakteristik kombinasi
tanah, bentuk tanah, dan fenomena geografi (geologi,
fisiografi, vegetasi, iklim, hidrologi, fauna daratan dan
perairan, tanah, pola guna lahan, perubahan vegetasi) yang
berbeda secara kualitas, kesehatan, dan integritas
ekosistem. Batas suatu eco-region adalah suatu komunitas

alamiah yang asli sebelum mengalami gangguan perubahan.

Yang dimaksud dengan “sistem pusat pelayanan” adalah bagian

dari struktur ruang yang terdiri atas rencana sistem perkotaan

yang

disertai dengan penetapan fungsi wilayah

pengembangannya, sistem perdesaan, dan sistem perwilayahan

pembangunan.

Huruf b

Cukup jelas.

Pasal 10

Ayat (1)

Kebijakan ini dimaksudkan untuk mendorong pertumbuhan

wilayah dan pemerataan pelayanan di perdesaan dan perkotaan

agar terjadi efisiensi fungsi

Avat (2)



Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Huruf a
Yang dimaksud dengan “hubungan desa-kota” adalah
sistem keterkaitan antara desa dan kota dalam bentuk
hubungan fungsional dan sistem pelayanan.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf c
Cukup jelas.
Huruf d
Cukup jelas.
Ayat (4)
Cukup jelas.
Pasal 11
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Cukup jelas.
Ayat (3)
Huruf a

Yang dimaksud dengan “energi mikrohidro” adalah energi
yang berasal dari aliran air yang memiliki perbedaan
ketinggian tertentu. Energi mikrohidro dapat dimanfaatkan
sebagai pembangkit listrik (PLTMH,).

Yang dimaksud dengan “energi biogas” adalah energi yang
berasal dari gas hasil aktivitas anaerobik atau fermentasi
dari bahan organik. Biogas dapat digunakan sebagai bahan
bakar kendaraan atau untuk menghasilkan listrik.

Yang dimaksud dengan “energi biomassa” adalah energi
yang berasal dari bahan organik, seperti kayu, tanaman,
pupuk, dan beberapa jenis sampah. Limbah kayu atau
sampah ini dapat dibakar sehingga menghasilkan uap yang
dapat digunakan untuk pembangkit listrik, atau penyedia

panas untuk industri dan rumah.

Yang dimaksud




Yang dimaksud dengan “energi lainnya” adalah sumber
energi yang mungkin ditemukan pada masa yang akan

datang.
Huruf b

Cukup jelas.
Huruf c

Cukup jelas.
Huruf d

Cukup jelas.

Ayat (4)
Cukup jelas.
Ayat (5)

Huruf a

Cukup jelas.
Huruf b

Cukup jelas.
Huruf c

Cukup jelas.
Huruf d

Cukup jelas.
Huruf e

Cukup jelas.
Huruf f

Cukup jelas.
Huruf g

Informasi kondisi hidrologis, misalnya tentang curah hujan,

debit sungai, dan tinggi muka air pada sumber air.

Informasi kondisi hidrometeorologis, misalnya tentang

temperatur udara, kecepatan angin, dan kelembaban udara.

Informasi kondisi hidrogeologis mencakup cekungan air
tanah, misalnya potensi air tanah dan kondisi akuifer atau

lapisan pembawa air.

Avat (6)



Ayat (6)

Cukup jelas.

Pasal 12

Cukup jelas.

Pasal 13

Ayat (1)

Huruf a

Yang dimaksud dengan “kawasan hutan lindung” adalah
kawasan hutan yang memiliki sifat khas yang mampu
memberikan perlindungan kepada kawasan sekitar maupun
bawahannya sebagai pengatur tata air, pencegah banjir, dan
pencegah erosi serta yang mampu memelihara kesuburan

tanah.

Hurufb

Yang dimaksud dengan “kawasan perlindungan setempat”
adalah kawasan lindung yang melindungi kawasan tertentu
yang ada di sekitarnya, antara lain sempadan sungai,
sempadan pantai, kawasan sekitar mata air, kawasan
sekitar waduk/danau, kawasan lindung spiritual, dan
kearifan lokal.

Huruf ¢

Yang dimaksud dengan “kawasan suaka alam” adalah
kawasan dengan ciri khas tertentu, baik di daratan maupun
di perairan yang mempunyai fungsi pokok sebagai kawasan
pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta
ekosistemnya yang juga berfungsi sebagai wilayah sistem
penyangga kehidupan.

Yang dimaksud dengan “kawasan pelestarian alam” adalah
kawasan dengan ciri khas tertentu, baik di daratan maupun
di perairan yang mempunyai fungsi perlindungan sistem
penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis
tumbuhan dan satwa, serta pemanfaatan secara lestari
sumber daya alam hayati dan ekosistemnya.

Yang dimaksud dengan “kawasan cagar budaya” adalah
kawasan yang memiliki hasil budaya manusia bernilai tinggi
dan dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pariwisata dan

ilmu pengetahuan.

huruf d
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Hurufd

Yang dimaksud dengan “kawasan rawan bencana alam”
adalah kawasan yang sering atau berpotensi tinggi

mengalami bencana alam.
Huruf e

Cukup jelas.
Huruf f

Yang dimaksud dengan “kawasan lindung lainnya” adalah

terumbu karang.

Ayat (2)

Cukup jelas.
Ayat (3)

Cukup jelas.
Ayat (4)

Cukup jelas.
Ayat (5)

Cukup jelas.
Ayat (6)

Yang dimaksud dengan “cagar alam geologi” adalah kawasan
yang memiliki keunikan bentang alam, keunikan batuan dan
fosil, dan keunikan proses geologi.

Yang dimaksud dengan “kawasan rawan bencana alam geologi”
adalah kawasan rawan letusan gunung api, gempa bumi, dan
rawan tsunami.

Ayat (7)
Cukup jelas.

Pasal 14
Ayat (1)

Huruf a
Cukup jelas.

Huruf b
Cukup jelas.

Huruf c
Cukup jelas.

Hurufd
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Huruf d

Cukup jelas.

Huruf e

Cukup jelas.

Huruf f

Cukup jelas.

Huruf g

Cukup jelas.

Huruf h

Cukup jelas.

Huruf i

Cukup jelas.

Huruf j

Cukup jelas.

Huruf k

Cukup jelas.

Huruf1l

Yang dimaksud dengan “peruntukan kawasan budi daya

lainnya” adalah kawasan pertahanan dan keamanan.

Ayat (2)
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Yang dimaksud dengan “kegiatan di luar kehutanan” adalah
kegiatan untuk tujuan strategis yang tidak dapat dielakkan,
antara lain kegiatan pertambangan, pembangunan jaringan
listrik, telepon, instalasi air, kepentingan religi, dan
kepentingan pertahanan keamanan.
Huruf c
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.
Ayat (4)
Cukup jelas.

Ayvat (5)
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Ayat (5)
Cukup jelas.
Ayat (6)
Cukup jelas.
Ayat (7)
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b

Yang dimaksud dengan “minapolitan” adalah konsepsi
pembangunan ekonomi kelautan dan perikanan berbasis
kawasan berdasarkan prinsip-prinsip terintegrasi, efisiensi,

berkualitas, dan percepatan.
Huruf c
Cukup jelas.
Huruf d
Cukup jelas.
Huruf e
Cukup jelas.
Huruf f
Cukup jelas.
Ayat (8)
Cukup jelas.
Ayat (9)
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf c
Cukup jelas.
Huruf d

Yang dimaksud dengan “industri berteknologi tinggi dan
ramah lingkungan” adalah industri yang menggunakan
teknologi tinggi dalam proses produksi dan/atau yang

menghasilkan produk berteknologi tinggi dengan

meminimalkan limbah
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meminimalkan limbah dan/atau polusi, antara lain:
industri komponen elektronika, bioteknologi, peralatan

elektronika dan informatika.

Kawasan ini diarahkan dalam bentuk kawasan yang
kompak dan juga mendukung fungsi pendidikan, wisata,

dan perdagangan.
Huruf e
Cukup jelas.
Huruf f
Cukup jelas.
Huruf g
Cukup jelas.
Ayat (10)
Cukup jelas.
Ayat (11)
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf c

Yang dimaksud dengan “pola hunian berimbang” adalah
sebuah upaya membentuk permukiman/kawasan hunian
yang dilengkapi dengan kebutuhan dan sarana dan

prasarana secara proporsional.
Huruf d
Cukup jelas.
Huruf e
Cukup jelas.
Ayat (12)
Cukup jelas.
Ayat (13)
Cukup jelas.
Pasal 15



Pasal 15
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Cukup jelas.

Pasal 16

Ayat (1)

Cukup jelas.

Ayat (2)

Yang dimaksud dengan “kawasan ekonomi unggulan” adalah
kawasan dengan perlakuan regulasi yang khusus dalam rangka
insentif pengembangan kawasan untuk pengembangan suatu

komoditas atau sektor unggulan tertentu.

Yang dimaksud dengan “kawasan koridor metropolitan” adalah
sabuk pengembangan ekonomi antara Kabupaten Bangkalan,
Kota Surabaya, hingga Kabupaten Malang yang dicirikan oleh

aktivitas perkotaan atau metropolitan.

Yang dimaksud dengan “kawasan perbatasan antarprovinsi’
adalah kawasan perbatasan Provinsi Jawa Timur-Jawa Tengah-

DI Yogyakarta yang memiliki potensi kerja sama regional.

Yang dimaksud dengan “kawasan perbatasan antarkabupaten/
kota” adalah kawasan perbatasan antarkabupaten/antarkota di

Provinsi Jawa Timur yang memiliki potensi kerja sama daerah.

Ayat (3)

Yang dimaksud dengan “kawasan tertinggal” adalah kawasan
yang cenderung tertinggal dibandingkan kawasan lain di
sekitarnya atau dalam satu kesatuan wilayah. Kawasan tertinggal
ditekankan pada kawasan yang memiliki tingkat kemiskinan
rata-rata tertinggi di kabupaten/kota masing-masing dan
memiliki tingkat kemajuan pembangunan ekonomi, manusia, dan

fisik spasial yang rendah.
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf c
Cukup jelas.

Hurufd
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Huruf d
Cukup jelas.
Huruf e

Yang dimaksud dengan “instrumen insentif” adalah suatu
instrumen yang dimaksudkan untuk merangsang
pertumbuhan kawasan tertinggal tersebut melalui berbagai
upaya, di antaranya berupa keringanan pajak dan

peningkatan program pembangunan strategis.

Ayat (4)
Cukup jelas.

Ayat (5)
Yang dimaksud dengan ”sejarah dan budaya yang tinggi serta
nilai-nilai yang asli” adalah sejarah dan budaya yang menjadi
dasar dan kekayaan budaya bangsa yang baik dan memberikan
nilai positif.

Ayat (6)
Cukup jelas.

Ayat (7)

Cukup jelas.

Pasal 17
Ayat (1)

Yang dimaksud dengan “rencana struktur ruang” adalah
gambaran struktur ruang yang dikehendaki untuk dicapai hingga
akhir tahun rencana (20 tahun) yang mencakup struktur ruang

yang sudah ada dan yang akan dikembangkan.
Ayat (2)

Cukup jelas.

Pasal 18

Pengembangan sistem pusat pelayanan dibangun oleh konstelasi

sistem perkotaan yang berhierarki satu sama lain dan berkaitan

dengan sistem
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dengan sistem perdesaan serta pembagian perwilayahan di Jawa

Timur yang serasi, selaras, dan saling memperkuat dalam ruang

wilayah provinsi sehingga membentuk satu sistem yang menunjang

pertumbuhan dan penyebaran berbagai kegiatan.

Pasal 19

Ayat (1)
Sistem perkotaan disusun secara berhierarki menurut fungsi dan
besarannya meliputi penetapan fungsi kota dan hubungan
hierarkisnya berdasarkan penilaian kondisi sekarang dan
rencana pengembangan di masa yang akan datang.
Sistem  perkotaan  wilayah  provinsi merupakan = pusat
pertumbuhan yang ada di wilayah provinsi, yang terdiri atas:
Pusat Kegiatan Nasional (PKN), Pusat Kegiatan Wilayah (PKW),
dan Pusat Kegiatan Lokal (PKL).
Pusat kegiatan yang memiliki potensi dan peluang untuk
dikembangkan di kemudian hari, tetapi belum terakomodasi
dalam penetapan dapat diusulkan penetapannya. Pusat kegiatan
yang dimaksud meliputi PKW Promosi (PKWP) dan PKL Promosi
(PKLP).

Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)

Wilayah pengembangan (WP) disusun dengan kedalaman
penataan struktur permukiman perkotaan meliputi penetapan
wilayah = pengembangan, fungsi  wilayah, dan  pusat
pengembangannya berdasarkan penilaian potensi sesuai dengan
karakteristik wilayah saat ini dan rencana pengembangan pada

masa yang akan datang.

Pusat pengembangan WP merupakan pusat permukiman kota
atau perkotaan. Beberapa WP yang berpotensi berkembang lebih
besar dari konsep yang diarahkan dibagi lagi menjadi beberapa
cluster dan setiap cluster terdiri atas beberapa kawasan
perkotaan dengan fungsi pengembangan dan spesifikasi kegiatan

masing-masing.

Pembagian Wilayvah
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Pembagian wilayah pengembangan (WP) dilakukan (i) untuk
menciptakan keserasian dan keseimbangan struktur ruang
wilayah, (ii) sebagai pusat pertumbuhan bagi wilayah hinterland-
nya, (iv) sebagai motor penggerak perekonomian wilayah, dan (v)
sebagai stimulator bagi perkembangan pembangunan dan

pertumbuhan perekonomian wilayah.

Pasal 20

Ayat (1)

Cukup jelas.
Ayat (2)

Cukup jelas.
Ayat (3)

Cukup jelas.
Ayat (4)

Cukup jelas.
Ayat (5)

Pengembangan sistem agropolitan dan sistem agroindustri
dilakukan oleh provinsi dan kabupaten/kota. Pada sistem
agropolitan dan sistem agroindustri yang mencakup dua atau

lebih kabupaten/kota dilakukan oleh provinsi.

Pengembangan sistem agropolitan meliputi pertanian dalam arti
seluas-luasnya, termasuk pengembangan minapolitan sebagai

bagian dari sistem perdesaan.

Pasal 21

Sistem jaringan prasarana wilayah provinsi dibentuk oleh sistem
jaringan transportasi sebagai jaringan prasarana utama dan dilengkapi
dengan sistem jaringan prasarana lainnya yang meliputi sistem
jaringan energi, sistem jaringan telekomunikasi, sistem jaringan
sumber daya air, dan sistem prasarana pengelolaan lingkungan yang
mengintegrasikan dan memberikan layanan bagi pusat kegiatan yang

ada di wilayah provinsi.

Pasal 22
Cukup jelas.
Pasal 23
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Pasal 23
Cukup jelas.
Pasal 24
Ayat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf c
Yang dimaksud dengan “dryport” adalah fasilitas di darat
untuk menerima dan memindahkan barang dalam
kontainer dengan fungsi bongkar muat barang dalam
kontainer dan terintegrasi dengan sistem transportasi darat
lainnya.
Huruf d
Cukup jelas.
Ayat (3)
Cukup jelas.
Pasal 25
Cukup jelas.
Pasal 26
Cukup jelas.
Pasal 27
Cukup jelas.
Pasal 28
Cukup jelas.

Pasal 29
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Pasal 29
Cukup jelas.
Pasal 30
Cukup jelas.
Pasal 31
Cukup jelas.
Pasal 32
Cukup jelas.
Pasal 33
Cukup jelas.
Pasal 34
Huruf a
Yang dimaksud dengan “pelabuhan utama” adalah pelabuhan
yang fungsi pokoknya melayani kegiatan angkutan laut dalam
negeri dan internasional, alih muat angkutan laut dalam negeri
dan internasional dalam jumlah besar, sebagai tempat asal
tujuan penumpang dan/atau barang, serta angkutan
penyeberangan dengan jangkauan pelayanan antarprovinsi.
Huruf b
Yang dimaksud dengan “pelabuhan pengumpul” adalah
pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani kegiatan angkutan
laut dalam negeri, alih muat angkutan laut dalam negeri dalam
jumlah menengah, sebagai tempat asal tujuan penumpang
dan/atau barang, serta angkutan penyeberangan dengan
jangkauan pelayanan antarprovinsi.
Huruf c

Yang dimaksud dengan “pelabuhan pengumpan” adalah
pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani kegiatan angkutan
laut dalam negeri, alih muat angkutan laut dalam negeri dalam

jumlah terbatas, merupakan pengumpan bagi pelabuhan utama

dan pelabuhan
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dan pelabuhan pengumpul, dan sebagai tempat asal tujuan

penumpang dan/atau barang, serta angkutan penyeberangan

dengan jangkauan pelayanan dalam provinsi.

Berdasarkan skala pelayanannya, pelabuhan pengumpan dibagi

menjadi 2 yaitu:

1. Pelabuhan pengumpan regional yang ditetapkan dengan

memperhatikan:

a.

e.
f.

berperan sebagai pengumpan pelabuhan hub
internasional, pelabuhan internasional pelabuhan
nasional;

berperan sebagai tempat alih muat penumpang dan
barang dari/ke pelabuhan utarna dan pelabuhan
pengumpan:

berperan melayani angkutan taut antar Kabupaten/Kota
dalam propinsi;

berada dekat dengan jalur pelayaran antar pulau + 25
mil:

kedalaman minimal pelabuhan -4 m LWS:

memiliki dermaga minimal panjang 70 m; dan

g. jarak dengan pelabuhan regional lainnya 20 - 50 mil.

2. Pelabuhan pengumpan Ilokal yang ditetapkan dengan
memperhatikan:
a. berperan sebagai pengumpan pelabuhan hub

internasional, pelabuhan internasional, pelabuhan
nasional dan pelabuhan regional;

berperan sebagai tempat pelayanan penumpang di daerah
terpencil, terisolasi, perbatasan, daerah perbatasan yang
hanya didukung oleh mode transportasi laut;

berperan sebagai tempat pelayanan moda transportasi
laut untuk mendukung kehidupan masyarakat dan
berfungsi sebagai tempat multifungsi selain sebagai
terminal untuk penumpang juga untuk melayani bongkar
muat kebutuhan hidup masyarakat disekitamya;

berada pada lokasi yang tidak dilalui jalur transportasi
laut reguler kecuali keperintisan;

e. kedalaman minimal pelabuhan -1,5 m LWS;

Pasal 35

Cukup jelas.

memiliki fasilitas tambat; dan
jarak dengan pelabuhan lokal lainnya 5 - 20 mil.

Pasal 36
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Pasal 36
Cukup jelas.
Pasal 37
Ayat (1)
Huruf a
Yang dimaksud dengan “tatanan kebandarudaraan” adalah
suatu sistem kebandarudaraan nasional yang memuat
hierarki, peran, fungsi, klasifikasi, jenis penyelenggaraan
kegiatan, keterpaduan intramoda dan antarmoda, serta
keterpaduan dengan sektor lainnya.
Huruf b
Yang dimaksud dengan “ruang udara untuk penerbangan”
adalah ruang udara yang dimanfaatkan untuk kegiatan
transportasi udara atau kegiatan penerbangan sebagai
salah satu moda transportasi dalam sistem transportasi
nasional.
Ruang transportasi udara ditunjukkan oleh informasi
penerbangan regional (flight information region).
Ayat (2)
Huruf a
Yang dimaksud dengan “bandar udara umum” adalah
bandar udara yang digunakan untuk melayani kepentingan
umum.
Huruf b
Yang dimaksud dengan “bandar udara khusus” adalah
bandar udara yang digunakan untuk melayani kepentingan
sendiri untuk menunjang kegiatan usaha pokoknya.
Ayat (3)

Yang dimaksud dengan “kelas A” adalah ruang udara yang

memiliki kriteria sebagai berikut:

1. hanya digunakan untuk kaidah penerbangan instrumen;
diberikan separasi kepada semua pesawat udara;
diberikan pelayanan pemanduan lalu lintas penerbangan;
tidak ada pembatasan kecepatan;

memerlukan komunikasi radio dua arah; dan

o g & N

persetujuan personel pemandu lalu lintas penerbangan

kepada pilot (Air Traffic Control Clearance).

Yang dimaksud
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Yang dimaksud dengan “kelas B” adalah ruang udara yang

memiliki kriteria sebagai berikut:

oo s b=

digunakan untuk kaidah penerbangan instrumen dan visual,

diberikan separasi kepada semua pesawat udara;

diberikan pelayanan pemanduan lalu lintas penerbangan;

tidak ada pembatasan kecepatan;

memerlukan komunikasi radio dua arah; dan

persetujuan personel pemandu lalu lintas penerbangan

kepada pilot.

Yang dimaksud dengan “kelas C” adalah ruang udara yang

memiliki kriteria sebagai berikut:

1.

untuk kaidah penerbangan instrumen:

a.

diberikan separasi kepada:
1) antarkaidah penerbangan instrumen; dan
2) antarkaidah penerbangan instrumen dengan kaidah

penerbangan visual.

. pelayanan yang diberikan berupa:

1) layanan pemanduan lalu lintas penerbangan untuk
pemberian separasi dengan kaidah penerbangan
instrumen; dan

2) layanan informasi lalu lintas penerbangan antarkaidah
penerbangan visual.

tidak ada pembatasan kecepatan;

d. memerlukan komunikasi radio dua arah; dan

persetujuan personel pemandu lalu lintas penerbangan

kepada pilot.

Untuk kaidah penerbangan visual:

a.

diberikan separasi antara penerbangan visual dan

penerbangan instrumen;

. pelayanan pemanduan lalu lintas penerbangan;

kecepatan dibatasi 250 knot pada ketinggian di bawah
10.000 kaki di atas permukaan laut;

memerlukan komunikasi radio dua arah; dan

e. persetujuan personel pemandu lalu lintas penerbangan

kepada pilot.

Yang dimaksud dengan “kelas D” adalah ruang udara yang

memiliki kriteria sebagai berikut:

1.

untuk kaidah penerbangan instrumen:

a. s€parasi
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separasi diberikan antarkaidah penerbangan instrumen;
diberikan layanan pemanduan lalu lintas penerbangan
dan informasi tentang lalu lintas penerbangan visual,
kecepatan dibatasi 250 knot pada ketinggian di bawah
10.000 kaki di atas permukaan laut;

memerlukan komunikasi radio dua arah; dan

e. persetujuan personel pemandu lalu lintas penerbangan

kepada pilot.

untuk kaidah penerbangan visual:

a.
b.

tidak diberikan separasi;

diberikan informasi lalu lintas penerbangan instrumen
kepada penerbangan visual dan antarpenerbangan visual;
pembatasan kecepatan sebesar 250 knot di bawah 10.000
kaki di atas permukaan laut;

memerlukan komunikasi radio dua arah; dan

e. persetujuan personel pemandu lalu lintas penerbangan

kepada pilot.

Yang dimaksud dengan “kelas E” adalah ruang udara yang

memiliki kriteria sebagai berikut:

1.

untuk kaidah penerbangan instrumen:

a.
b.

diberikan separasi antarkaidah penerbangan instrumen;
diberikan layanan pemanduan lalu lintas penerbangan
sepanjang dapat dilaksanakan atau informasi lalu lintas
penerbangan untuk penerbangan visual,

pembatasan kecepatan sebesar 250 knot di bawah 10.000
kaki di atas permukaan laut;

memerlukan komunikasi radio dua arah; dan

persetujuan personel pemandu lalu lintas penerbangan

kepada pilot.

untuk kaidah penerbangan visual:

a.
b.

tidak diberikan separasi;

diberikan informasi lalu lintas penerbangan sepanjang
dapat dilaksanakan;

pembatasan kecepatan sebesar 250 knot di bawah 10.000
kaki di atas permukaan laut;

tidak diperlukan komunikasi radio; dan

tidak diperlukan persetujuan personel pemandu lalu

lintas penerbangan kepada pilot.

Yang dimaksud
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Yang dimaksud dengan “kelas F” adalah ruang udara yang

memiliki kriteria sebagai berikut:

1.

untuk kaidah penerbangan instrumen:

a.

diberikan separasi antarkaidah penerbangan instrumen

sepanjang dapat dilaksanakan;

. diberikan bantuan layanan pemanduan lalu lintas

penerbangan atau layanan informasi lalu lintas
penerbangan;

pembatasan kecepatan sebesar 250 knot di bawah 10.000
kaki di atas permukaan laut;

memerlukan komunikasi radio dua arah; dan

tidak diperlukan persetujuan personel pemandu lalu

lintas penerbangan kepada pilot.

untuk kaidah penerbangan visual:

tidak diberikan separasi;

. diberikan layanan informasi penerbangan;

pembatasan kecepatan sebesar 250 knot di bawah 10.000
kaki di atas permukaan laut;

tidak diperlukan komunikasi radio; dan

e. tidak diperlukan persetujuan personel pemandu lalu

lintas penerbangan kepada pilot.

Yang dimaksud dengan “kelas G” adalah ruang udara yang

memiliki kriteria sebagai berikut:

1.

untuk kaidah penerbangan instrumen:

a.
b.

C.

tidak diberikan separasi;

diberikan layanan informasi penerbangan;

pembatasan kecepatan sebesar 250 knot di bawah 10.000
kaki di atas permukaan laut;

memerlukan komunikasi radio dua arah; dan

e. tidak diperlukan persetujuan personel pemandu lalu

lintas penerbangan kepada pilot.

untuk kaidah penerbangan visual:

a.
b.

C.

tidak diberikan separasi;

diberikan layanan informasi penerbangan;

pembatasan kecepatan sebesar 250 knot di bawah 10.000
kaki di atas permukaan laut;

tidak diperlukan komunikasi radio dua arah; dan

e. tidak diperlukan persetujuan personel pemandu lalu

lintas penerbangan kepada pilot.
Pasal 38
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Pasal 38

Yang dimaksud dengan “bandar udara pengumpul (hub)” adalah
bandar udara yang mempunyai cakupan pelayanan yang luas dari
berbagai bandar udara yang melayani penumpang dan/atau kargo
dalam jumlah besar dan mempengaruhi perkembangan ekonomi

secara nasional atau berbagai provinsi.

Bandar udara pengumpul (hub) terdiri atas bandar udara pengumpul

dengan skala pelayanan primer, sekunder, dan tersier.

Yang dimaksud dengan “bandar udara pengumpul (hub) dengan skala
pelayanan primer“ adalah bandar udara sebagai salah satu prasarana
penunjang pelayanan Pusat Kegiatan Nasional (PKN) yang melayani
penumpang dengan jumlah lebih besar atau sama dengan 5.000.000

(lima juta) orang per tahun.

Yang dimaksud dengan “bandar udara pengumpul (hub) dengan skala
pelayanan tersier adalah bandar udara sebagai salah satu prasarana
penunjang pelayanan Pusat Kegiatan Nasional (PKN) dan Pusat
Kegiatan Wilayah (PKW) yang melayani penumpang dengan jumlah
lebih besar dari atau sama dengan 500.000 (lima ratus) dan lebih kecil
dari 1.000.000 (satu juta) orang per tahun.

Yang dimaksud dengan "bandar udara pengumpan (spoke)” adalah
bandar wudara yang mempunyai cakupan pelayanan dan

mempengaruhi perkembangan ekonomi terbatas.

Pasal 39

Cukup jelas.

Pasal 40
Ayat (1)
Huruf a

Yang dimaksud dengan “pembangkit tenaga listrik” adalah
fasilitas untuk kegiatan memproduksi tenaga listrik.

Hurufb

Yang dimaksud dengan “jaringan transmisi tenaga listrik”
adalah jaringan yang menyalurkan tenaga listrik untuk
kepentingan umum yang dapat berupa jaringan transmisi

tegangan tinggi, ekstra tinggi, dan/atau ultra tinggi.

Huruf ¢
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Huruf ¢

Yang dimaksud dengan “jaringan pipa minyak dan gas bumi”
adalah jaringan yang terdiri atas pipa transmisi dan
distribusi minyak dan gas bumi yang dikembangkan untuk
menyalurkan minyak dan gas bumi dari fasilitas produksi ke
kilang pengolahan dan/atau penyimpanan, atau dari kilang
pengolahan atau penyimpanan ke konsumen sebagai
fasilitas  produksi, kilang pengolahan, dan tempat

penyimpanan minyak dan gas bumi.
Ayat (2)
Huruf a
Plant adalah pembangkit.
Huruf b

Independent Power Producer (IPP) adalah proyek pembangkit

tenaga listrik baru yang pendanaannya berasal dari swasta.
Huruf c
PLTU adalah pembangkit listrik tenaga uap.
Huruf d
Cukup jelas.
Huruf e
Cukup jelas.
Huruf f
Cukup jelas.
Huruf g
Cukup jelas.
Ayat (3)
Huruf a
Angka 1)

Interbus trafo (IBT) adalah transformator untuk
penghubung bus jaringan (terkait dengan

kesetimbangan beban jaringan).
Angka 2)

GITET adalah Gardu Induk Tegangan Esktra Tin